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ABSTRAK 

 

KEBERLANJUTAN BUDIDAYA UDANG VANAME  

(Litopenaeus vannamei) DI TAMBAK INKLUSIF: STUDI KASUS  

CV CHANDRA PERDANA ABADI KABUPATEN PESAWARAN 

 

 

Oleh 

 

DHIAH AMBARWATI 

 

Budidaya udang vaname (Litopenaeus vannamei) di wilayah pesisir yang 

berdekatan dengan permukiman masyarakat atau tambak inklusif menghadapi 

tantangan keberlanjutan yang kompleks, terutama terkait kualitas lingkungan, 

produktivitas, dan interaksi sosial ekonomi. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis kelayakan perairan dalam mendukung keberlanjutan budidaya udang 

vaname serta merumuskan strategi keberlanjutan yang diterapkan pada tambak 

inklusif studi kasus CV Chandra Perdana Abadi di Kabupaten Pesawaran. 

Penelitian dilakukan menggunakan pendekatan kuantitatif dan kualitatif dengan 

metode studi kasus. Pendekatan kuantitatif dilakukan melalui pengukuran 

parameter kualitas air fisika, kimia, dan biologi yang meliputi suhu, pH, oksigen 

terlarut, salinitas, alkalinitas, nitrit, amonia, total bahan organik, plankton, total 

bakteri count dan total Vibrio count, yang dibandingkan dengan baku mutu 

budidaya udang vaname. Pendekatan kualitatif dilakukan melalui observasi, 

wawancara, dan analisis SWOT untuk mengidentifikasi faktor internal dan 

eksternal yang memengaruhi keberlanjutan budidaya. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa secara umum kualitas perairan masih berada dalam kisaran 

layak untuk mendukung budidaya udang vaname, meskipun terdapat potensi 

tekanan lingkungan akibat aktivitas permukiman. Analisis SWOT menunjukkan 

bahwa peta strategi yaitu mendukung strategi agresif. Strategi yang dapat dilakukan 

untuk keberlanjutan budidaya udang vaname adalah menggunakan kekuatan 

(strengths) untuk meraih peluang (opportunity). Tambak inklusif 

direkomendasikan melakukan penguatan manajemen kualitas air, penerapan 

biosecurity dan teknologi budidaya, peningkatan efisiensi produksi, serta penguatan 

hubungan sosial dan kelembagaan dengan masyarakat sekitar, sehingga integrasi 

aspek lingkungan, ekonomi, dan sosial menjadi kunci keberlanjutan budidaya 

udang vaname pada sistem tambak inklusif. 

 

Kata kunci: Analisis SWOT, Budidaya udang vaname, Keberlanjutan, Kelayakan 

perairan, Tambak inklusif  

 

 



ABSTRACT 

 

SUSTAINABILITY OF PACIFIC WHITE SHRIMP AQUACULTURES  

(Litopenaeus vannamei) IN INCLUSIVE SHRIMP PONDS: A CASE STUDY  

CV CHANDRA PERDANA ABADI PESAWARAN REGENCY 

 

 

By 

 

DHIAH AMBARWATI 

 

Aquacultures of Pacific white shrimp (Litopenaeus vannamei) in coastal areas 

adjacent to community settlements or inclusive ponds faces complex sustainability 

challenges, especially related to environmental quality, productivity, and social 

economy interactions. This study aims to analyze the feasibility of waters in 

supporting the sustainability of Pacific white shrimp aquacultures and formulate 

sustainability strategies applied to inclusive ponds in the case study of CV Chandra 

Perdana Abadi in Pesawaran Regency. The research was conducted using 

quantitative and qualitative approaches with case study methods. The quantitative 

approach was carried out through the measurement of physical, chemical, and 

biological water quality parameters which included temperature, pH, dissolved 

oxygen, salinity, alkalinity, nitrite, ammonia, total organic matter, plankton, total 

bacteria count and total Vibrio count, which was compared with the quality 

standards of Pacific white shrimp cultivation. A qualitative approach is carried out 

through observation, interviews, and SWOT analysis to identify internal and 

external factors that affect the sustainability of cultivation. The results of the study 

show that in general, the quality of the waters is still within the range of feasible to 

support Pacific white shrimp aquacultures, despite the potential for environmental 

pressure due to settlement activities. The SWOT analysis shows that the strategy 

map which supports an aggressive strategy. Strategies that can be done for the 

sustainability of Pacific white shrimp aquacultures are to use strengths to seize 

opportunities. Inclusive shrimp ponds are recommended to strengthen water quality 

management, apply biosecurity and aquaculture technology, increase production 

efficiency, and strengthen social and institutional relations with the surrounding 

community, so that the integration of environmental, economic, and social aspects 

is the key to the sustainability of Pacific white shrimp cultivation in an inclusive 

pond system. 

 

Keywords: Aquatic feasibility, Inclusive ponds, Pacific white shrimp aquacultures, 
Sustainability, SWOT analysis 
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I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang dan Permasalahan 

Kabupaten Pesawaran merupakan wilayah pesisir di Provinsi Lampung yang 

memiliki potensi strategis dalam pengembangan sektor kelautan dan perikanan. 

Dengan luas wilayah mencapai 1.278,21 km² (BPS, 2023) dan garis pantai 

sepanjang 96 km, kawasan ini berkembang sebagai pusat kegiatan perikanan 

tangkap maupun budidaya pesisir (Panalaran & Pamungkas, 2024). Berdasarkan 

data Dinas Kelautan dan Perikanan (DKP) Pesawaran tahun 2025, dari total 51 unit 

tambak yang teridentifikasi, sebanyak 38 unit masih aktif beroperasi. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa subsektor budidaya tetap menjadi pilar penting dalam 

perekonomian pesisir setempat. Seiring perkembangannya, Pesawaran juga 

berperan sebagai salah satu sentra produksi udang vaname yang signifikan di 

Provinsi Lampung. 

Udang vaname (Litopenaeus vannamei) merupakan salah satu spesies krustasea 

yang dibudidayakan dan menjadi komoditas yang sangat popular. Wang et al., 

(2020) mengatakan udang vaname merupakan spesies yang sangat penting yang 

berkontribusi terhadap sumberdaya perikanan nasional. Di Indonesia, udang 

vaname menjadi salah satu produk ekspor unggulan yang mengalami kenaikan 

permintaan pada pasar internasional (KKP, 2022). Spesies ini memiliki berbagai 

keunggulan biologis seperti laju pertumbuhan cepat, efisiensi pemanfaatan pakan, 

tingkat kelangsungan hidup yang tinggi, serta toleransi terhadap padat tebar tinggi 

sehingga menjadikannya komoditas yang sesuai untuk sistem budidaya intensif 

(Maulana & Nazlia, 2022). Faktor-faktor tersebut turut mendorong ekspansi 

kegiatan budidaya di sejumlah daerah, termasuk di Kabupaten Pesawaran yang 

memiliki kondisi ekologis mendukung. 
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Perkembangan wilayah pesisir telah mendorong sebagian kawasan budidaya 

bertransformasi menjadi tambak inklusif, yaitu sistem budidaya yang beroperasi 

berdekatan atau berdampingan langsung dengan permukiman masyarakat. Kondisi 

ini tercermin pada CV Chandra Perdana Abadi, unit budidaya udang vaname yang 

beroperasi sejak 1992 dan kini berada di kawasan dengan peningkatan kepadatan 

permukiman. Transformasi tersebut menuntut penerapan model operasional yang 

menekankan keterbukaan dan integrasi antara perusahaan, masyarakat, serta 

ekosistem pesisir seiring semakin beririsannya zona industri dan hunian.  

Implementasi tambak inklusif diwujudkan melalui prioritas penyerapan tenaga 

kerja lokal, pelibatan masyarakat dalam aktivitas budidaya, penerapan pengelolaan 

lingkungan yang transparan melalui optimalisasi Instalasi Pengolahan Air Limbah 

(IPAL) untuk menjaga kualitas perairan bersama, serta terbangunnya komunikasi 

dan koordinasi dengan perangkat desa dan instansi terkait dalam kepatuhan 

terhadap regulasi zonasi dan upaya pelestarian lingkungan. Dengan demikian, 

tambak inklusif tidak hanya merepresentasikan kedekatan spasial antara tambak 

dan permukiman, tetapi juga mencerminkan kemitraan strategis yang 

menempatkan perusahaan sebagai aktor penting dalam menciptakan nilai tambah 

ekonomi, sosial, dan lingkungan bagi masyarakat yang hidup berdampingan 

dengannya. 

Kedekatan spasial dan keterkaitan langsung antara aktivitas budidaya dan 

kehidupan masyarakat pesisir meningkatkan potensi tekanan lingkungan dan sosial, 

sehingga menuntut penerapan prinsip keberlanjutan sebagai landasan utama dalam 

pengelolaan tambak inklusif. Dalam konteks ini, keberlanjutan budidaya udang 

vaname mencakup empat dimensi utama, yaitu lingkungan, ekonomi, sosial, dan 

tata kelola (Hutajulu et al., 2024).  

Pada dimensi lingkungan, strategi pengelolaan difokuskan pada pengendalian 

kualitas air, pengelolaan limbah, serta penerapan pendekatan berbasis ekosistem 

untuk menjaga stabilitas sistem produksi, termasuk pemanfaatan biofilter yang 

terbukti efektif dalam menurunkan beban nutrien pada tambak intensif (Renitasari 

& Musa, 2020). Dimensi ekonomi mencerminkan kemampuan usaha budidaya 
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untuk tetap produktif, efisien, dan adaptif terhadap berbagai risiko melalui 

peningkatan efisiensi pakan, inovasi teknologi, dan diversifikasi rantai nilai 

(Purnamasari et al., 2022). Sementara itu, pada dimensi sosial, keberlanjutan 

ditentukan oleh kualitas hubungan antara aktivitas tambak dan masyarakat sekitar, 

tingkat penerimaan sosial, serta upaya pencegahan potensi konflik, mengingat 

peran strategis komunitas pesisir dalam mendukung stabilitas sistem produksi dan 

distribusi (Wardani & Agus, 2025). Dimensi tata kelola memegang peranan penting 

yang mencakup kepatuhan terhadap regulasi dan perizinan, kejelasan kelembagaan, 

transparansi pengelolaan, serta efektivitas koordinasi antara pelaku usaha, 

pemerintah, dan pemangku kepentingan lainnya. Tata kelola yang baik memastikan 

bahwa praktik budidaya dilaksanakan sesuai dengan ketentuan zonasi pesisir, 

standar pengelolaan lingkungan, dan kebijakan budidaya berkelanjutan, serta 

didukung oleh mekanisme pengawasan, pelaporan, dan penegakan aturan yang 

konsisten. Dengan demikian, penguatan keempat dimensi tersebut menjadi 

prasyarat utama bagi pengembangan budidaya udang vaname di Kabupaten 

Pesawaran secara berkelanjutan tanpa mengorbankan integritas lingkungan 

maupun kesejahteraan masyarakat pesisir.  

Namun demikian, kajian yang mengintegrasikan aspek lingkungan, ekonomi, 

sosial, dan tata kelola pada sistem tambak inklusif, khususnya di Kabupaten 

Pesawaran, masih terbatas. Hal ini menunjukkan adanya kesenjangan informasi 

ilmiah yang dapat menghambat penyusunan strategi pengelolaan yang 

berkelanjutan. Oleh karena itu, penelitian ini penting dilakukan untuk 

mengevaluasi tingkat keberlanjutan budidaya udang vaname pada tambak inklusif 

serta menyusun rekomendasi pengelolaan yang seimbang antara produktivitas, 

kelestarian lingkungan, dan kesejahteraan masyarakat pesisir. Berdasarkan hal 

yang telah dijabarkan, maka peneliti ingin mengkaji bagaimana kelayakan 

perairan untuk mendukung keberlanjutan budidaya udang vaname di tambak 

inklusif serta bagaimana strategi keberlanjutan budidaya udang vaname yang 

diterapkan oleh tambak inklusif. 
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1.2 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Menganalisis kelayakan perairan untuk mendukung keberlanjutan budidaya 

udang vaname di tambak inklusif. 

2. Mengidentifikasi dan merumuskan strategi keberlanjutan budidaya udang 

vaname yang diterapkan oleh tambak inklusif. 

1.3 Kerangka Pemikiran 

Budidaya udang vaname (Litopenaeus vannamei) telah menunjukkan 

perkembangan yang signifikan di berbagai kawasan pesisir, termasuk di area yang 

berdekatan dengan permukiman penduduk. Secara konvensional, aktivitas 

budidaya ini umumnya dilakukan pada tambak eksklusif, yaitu tambak yang 

terletak relatif terpisah dari aktivitas manusia dan minim paparan limbah domestik. 

Namun, dinamika pertumbuhan populasi dan ekspansi ruang hidup telah 

menyebabkan munculnya tambak-tambak yang berada dalam kedekatan spasial 

dengan lingkungan permukiman, yang kemudian dikategorikan sebagai tambak 

inklusif. Keberadaan tambak udang ini memberikan dampak yang beragam, baik 

secara ekonomi, sosial, maupun lingkungan. Tambak udang berkontribusi terhadap 

peningkatan kesejahteraan masyarakat dengan menciptakan lapangan pekerjaan 

dan meningkatkan pendapatan dari masyarakat sekitar. Pemukiman penduduk 

berkaitan erat dengan aktivitas rumah tangga yang menghasilkan limbah rumah 

tangga. Limbah rumah tangga yang tidak terkelola dengan baik dapat berdampak 

negatif terhadap kualitas budidaya, terutama dalam sistem tambak udang vaname 

yang sangat bergantung pada kualitas air. Limbah rumah tangga seperti sisa 

makanan, detergen, dan kotoran manusia dapat meningkatkan kandungan bahan 

organik dalam air. Jika terakumulasi, bahan organik dapat menyebabkan eutrofikasi 

yaitu pertumbuhan alga berlebih yang mengurangi kadar oksigen dalam air dan 

mengganggu kehidupan udang. Kandungan kimia dalam detergen juga mampu 

mengganggu keseimbangan mikroorganisme dalam tambak dan berdampak buruk 

pada pertumbuhan serta kesehatan udang. Kualitas air yang buruk akibat 

pencemaran dapat menyebabkan pertumbuhan udang yang lambat, peningkatan 

angka kematian, dan penurunan hasil panen. Oleh karena itu, diperlukan strategi 
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untuk menjaga keberlanjutan budidaya udang vaname. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka pikir penelitian 
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manajemen wilayah pesisir dan budidaya perikanan. Hasil penelitian ini diharapkan 

dapat memperkaya kajian akademik tentang interaksi antara kualitas lingkungan, 

produktivitas budidaya, serta dinamika sosial ekonomi masyarakat pesisir, terutama 

dalam konteks pemukiman yang berdekatan dengan tambak. 

Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan oleh pelaku usaha tambak dalam mengelola 

kualitas air dan merancang strategi budidaya yang berkelanjutan. Bagi pemerintah 

daerah, penelitian ini menjadi dasar dalam merumuskan kebijakan pengelolaan 

tambak yang ramah lingkungan. Sementara itu, bagi masyarakat sekitar tambak, 

penelitian ini meningkatkan kesadaran akan pentingnya pengelolaan limbah 

domestik guna menjaga kelangsungan usaha budidaya. Selain itu, hasil penelitian 

juga dapat menjadi referensi bagi penelitian lanjutan di bidang yang relevan. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Budidaya udang vaname (Litopenaeus vannamei) 

Sejarah budidaya udang vaname di Indonesia dimulai pada awal tahun 2000- an, 

saat pemerintah memberikan izin impor indukan dan benih dari negara asalnya, 

yaitu Meksiko dan Hawaii. Pada tahun 2001, dua perusahaan swasta memperoleh 

izin impor sebanyak 2.000 ekor indukan dan 5 juta benih dari Hawaii dan Taiwan 

(Amelia et al., 2021). Sejak saat itu, budidaya udang vaname mengalami 

perkembangan yang pesat, terutama di Jawa Timur yang menjadi sentra utama 

kegiatan ini. Keunggulan udang vaname seperti laju pertumbuhan yang cepat dan 

tahan terhadap penyakit menjadikannya sebagai komoditas unggulan dalam sektor 

budidaya di Indonesia (Rasuliyanasari & Diniariwisan, 2024). 

Dalam kontribusinya terhadap sektor perikanan nasional, udang vaname menjadi 

salah satu komoditas unggulan yang memberikan dampak signifikan terhadap 

perekonomian Indonesia. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik, udang vaname 

memberikan kontribusi sekitar 77% terhadap total produksi udang nasional. 

Keberhasilan budidaya komoditas ini tidak hanya berperan dalam meningkatkan 

pendapatan petambak, tetapi juga menyumbang devisa negara melalui ekspor. 

Menurut (Remiasa & Sugiharto, 2012), ekspor komoditas udang yang memberikan 

devisa bagi negara adalah dalam bentuk udang beku, udang segar, dan udang 

olahan. Hal ini menjadikan permintaan udang vaname di dunia terus meningkat 

karena kualitasnya yang tinggi, sehingga menjadi produk yang bernilai tinggi di 

pasar internasional (Hapsari & Nurhayati, 2023). 

Produksi udang vaname global menunjukkan tren pertumbuhan yang signifikan, 

beberapa negara seperti Cina, Thailand, dan Vietnam menjadi pemain utama dalam 

industri ini. Indonesia juga merupakan salah satu produsen terbesar di Asia, dengan 

peningkatan produksi yang pesat dalam beberapa tahun terakhir. 
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Kemajuan ini didorong oleh penerapan teknologi budidaya yang lebih efisien, 

seperti metode intensif dan superintensif, yang memungkinkan pemanfaatan lahan 

yang optimal dan peningkatan produktivitas (Hermawan et al., 2020). Keberhasilan 

budidaya udang vaname sangat dipengaruhi oleh daya adaptasi spesies ini terhadap 

berbagai kondisi lingkungan. Udang vaname dapat tumbuh pada berbagai tingkat 

salinitas dan memiliki tingkat kelangsungan hidup yang tinggi. Karakteristik ini 

memungkinkan pembudidaya untuk membudidayakannya di berbagai lokasi 

dengan kondisi air yang beragam, sehingga mendukung peningkatan potensi 

produksi secara keseluruhan (James et al., 2024). 

Meskipun budidaya udang vaname memiliki banyak keuntungan, namun ada 

sejumlah tantangan yang perlu diatasi. Salah satunya dalam sistem budidaya 

intensif yakni penurunan kualitas air yang disebabkan oleh penumpukan limbah 

organik dari pakan. Oleh karena itu, penerapan manajemen tambak yang efektif 

sangat penting untuk menjaga produktivitas sekaligus menjamin keberlanjutan 

budidaya (Ariadi & Wafi, 2020). Secara keseluruhan, udang vaname (Litopenaeus 

vannamei) telah terbukti menjadi salah satu komoditas perikanan bernilai tinggi 

bagi Indonesia. Dengan perkembangan yang pesat dan kontribusi yang signifikan 

terhadap perekonomian nasional serta potensi ekspor yang besar, budidaya udang 

vaname diharapkan terus berkembang seiring dengan kemajuan teknologi dan 

penerapan manajemen budidaya yang lebih optimal. 

2.2 Potensi Udang Vaname 

Udang vaname (Litopenaeus vannamei) menjadi komoditas unggulan di sektor 

budidaya di Indonesia berkat berbagai keunggulan yang dimilikinya. Dibandingkan 

jenis udang lainnya, jenis udang ini memiliki karakteristik biologis yang 

menguntungkan sehingga menjadi pilihan utama bagi para pembudidaya. Salah 

satu keunggulan utama udang vannamei adalah laju pertumbuhannya yang cepat 

dengan masa pemeliharaan yang relatif singkat, yakni sekitar 100-110 hari untuk 

mencapai ukuran panen. Selain itu, udang ini memiliki tingkat kelangsungan hidup 

yang tinggi dan mampu beradaptasi dengan baik pada lingkungan bersuhu rendah 

(Amelia et al., 2021). Efisiensi konversi pakan yang rendah juga menjadi faktor 

penting, karena memungkinkan udang vaname untuk mengoptimalkan pakan agar 
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pertumbuhannya lebih efektif (Liang et al., 2025). 

Kemudahan dalam budidaya menjadi salah satu faktor utama yang membuat udang 

vaname banyak diminati. Jenis udang ini dapat dibudidayakan dengan berbagai 

cara, baik secara tradisional maupun melalui sistem intensif. Pada sistem budidaya 

intensif, udang vaname mampu tumbuh optimal meskipun dalam padat tebar yang 

tinggi, karena memiliki kemampuan beradaptasi di kolom perairan (Han et al., 

2018). Selain itu, udang ini tidak memerlukan pakan dengan kandungan protein 

yang tinggi dan dapat beradaptasi dengan sumber makanan yang tersedia di 

lingkungannya. Ketahanannya terhadap berbagai penyakit juga menjadi 

kelebihannya, asalkan penerapan manajemen pemeliharaan dilakukan dengan baik. 

Dengan strategi pengelolaan yang tepat, petambak dapat mempertahankan 

produktivitas sekaligus menjaga kelestarian lingkungan (Yuan et al., 2020). 

Respon udang vaname terhadap pakan merupakan salah satu keunggulan yang 

mendukung efisiensi budidayanya. Spesies ini mampu memanfaatkan berbagai 

jenis pakan, termasuk yang mengandung senyawa organik seperti asam lemak, 

asam amino, dan protein. Kemampuan ini memberikan keleluasaan bagi 

pembudidaya dalam memilih pakan yang tersedia dan lebih ekonomis (He et al., 

2022). Selain itu, udang vaname memiliki efisiensi konversi pakan yang tinggi, 

sehingga dapat meminimalkan biaya produksi dan meningkatkan keuntungan 

budidaya (Xu et al., 2020). 

Ketahanan udang vaname terhadap penyakit merupakan salah satu faktor kunci 

keberhasilan budidayanya. Namun, petambak tetap perlu mewaspadai ancaman 

penyakit seperti Early Mortality Syndrome (EMS) atau Acute Hepatopancreatic 

Necrosis Disease (AHPND) (Saputra et al., 2023). Untuk menjaga kesehatan 

udang vaname, diperlukan manajemen pemeliharaan yang tepat, termasuk 

penggunaan suplemen yang mengandung bakteri patogen yang bermanfaat. 

Suplemen tersebut berperan dalam meningkatkan kualitas air tambak, mendukung 

pertumbuhan plankton, dan memperkuat ketahanan udang terhadap berbagai 

penyakit, sehingga dapat meningkatkan keberlanjutan budidaya (Kim et al., 2022). 

Untuk mengurangi risiko tersebut, diperlukan praktik biosekuriti yang ketat dan 

pengelolaan kualitas air yang optimal guna mencegah penyebaran penyakit 
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(Delphino et al., 2022). Selain itu, faktor lingkungan seperti badai dan pencemaran 

air juga berpotensi mempengaruhi produktivitas tambak, sehingga perlu diterapkan 

strategi mitigasi yang tepat guna menjaga keberlangsungan budidaya (Lestari et al., 

2024). 

Secara keseluruhan, keunggulan dari udang vaname adalah mudah dibudidaya, 

efisiensi pemanfaatan pakan dan ketahanan terhadap penyakit. Hal ini 

menjadikannya komoditas yang menarik bagi pembudidaya. Dengan 

mengoptimalkan potensi tersebut melalui penerapan manajemen budidaya yang 

efektif, produksi udang vaname dapat terus ditingkatkan, sehingga memberikan 

kontribusi yang signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi sekaligus mendukung 

keberlanjutan lingkungan (Hermawan et al., 2020). 

2.3 Lokasi Budidaya 

Tambak merupakan kolam buatan yang umumnya berada di wilayah pesisir dan 

terisi air payau atau air laut, tambak berfungsi sebagai sarana pembudidayaan 

berbagai jenis organisme perairan, seperti ikan, udang, dan kerang. Tujuan utama 

tambak adalah menciptakan lingkungan yang terkendali untuk meningkatkan 

produktivitas. Selain itu, tambak juga berperan dalam pengelolaan ekosistem 

perairan dengan mendukung keanekaragaman hayati melalui introduksi spesies 

budidaya. Pemilihan lokasi tambak yang tepat merupakan salah satu faktor krusial 

dalam keberhasilan budidaya udang vaname. Lokasi yang ideal harus memiliki 

akses terhadap sumber air yang bersih dan berkualitas serta bebas dari potensi 

pencemaran (Permatasari & Ariadi, 2021). Beberapa aspek penting yang perlu 

diperhatikan antara lain kedalaman air, tingkat salinitas, dan karakteristik tanah. 

Tambak sebaiknya dibangun di lahan dengan jenis tanah yang memiliki daya 

tampung air yang baik, sehingga dapat mencegah terjadinya kebocoran. Selain itu, 

keberadaan sistem drainase yang optimal sangat penting untuk mengatur sirkulasi 

air secara efektif, hal ini guna mendukung kondisi lingkungan yang stabil bagi 

pertumbuhan udang (Zhang et al., 2024). 
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Produktivitas tambak dipengaruhi oleh berbagai faktor lingkungan, seperti kualitas 

air, suhu, pH, dan ketersediaan nutrisi. Kualitas air yang optimal berperan penting 

dalam menjaga kesehatan udang dan mendukung pertumbuhan organisme akuatik 

lainnya. Suhu air yang ideal untuk budidaya udang vaname berada pada kisaran 28–

32°C, sedangkan tingkat pH yang stabil sebesar 7–8. Kondisi yang stabil diperlukan 

untuk menjaga keseimbangan ekosistem tambak dan mendukung pertumbuhan 

udang yang optimal (Venkateswarlu et al., 2019). 

Sistem pengelolaan tambak yang optimal memegang peranan penting dalam 

meningkatkan produktivitas budidaya. Efisiensi dalam pengelolaan pakan dan 

pemantauan kondisi lingkungan secara berkala merupakan aspek krusial dalam 

pencegahan penyakit dan peningkatan hasil panen. Oleh karena itu, penerapan 

teknik budidaya yang disesuaikan dengan kondisi setempat, serta penggunaan 

teknologi terkini, diperlukan untuk meningkatkan efisiensi produksi dan 

mendukung keberlanjutan usaha budidaya (Renitasari & Musa, 2020). 

Faktor lingkungan sekitar tambak memegang peranan penting dalam keberhasilan 

budidaya udang vaname. Berbagai aktivitas seperti pertanian, pemukiman, 

keberadaan ekosistem mangrove, dan kondisi muara sungai dapat mempengaruhi 

kualitas air di tambak. Misalnya, limbah pertanian yang mengandung pestisida atau 

unsur hara berlebih berpotensi mencemari perairan dan memicu eutrofikasi 

(Renitasari & Musa, 2020). Di sisi lain, ekosistem mangrove di sekitar tambak 

berperan sebagai pelindung alami yang membantu menjaga keseimbangan 

lingkungan perairan (Rahmadi et al., 2023). Oleh karena itu, pemilihan lokasi 

tambak yang strategis dan pengelolaan lingkungan yang berkelanjutan menjadi 

faktor penting dalam mendukung produktivitas dan keberlanjutan budidaya 

(Choeronawati & Prayitno, 2019). Secara keseluruhan, pemahaman tentang definisi 

dan peran tambak dalam budidaya, pemilihan lokasi yang tepat, dan faktor 

lingkungan yang memengaruhi produktivitas merupakan aspek mendasar dari 

keberhasilan budidaya udang vaname. Dengan menerapkan prinsip-prinsip ini 

secara efektif, petani dapat mengoptimalkan hasil produksi sekaligus memastikan 

keberlanjutan usaha budidaya mereka (Kamil et al., 2023). 
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2.4 Kualitas Air Budidaya 

Kualitas air merupakan faktor krusial yang memengaruhi pertumbuhan dan 

kesehatan udang vaname. Pengukuran kualitas air adalah gambaran dari kondisi 

perairan. Kualitas air kolam sangat mempengaruhi pertumbuhan biota yang 

dibudidayakan. Kualitas air yang baik sesuai standar budidaya akan mendukung 

pertumbuhan yang optimal. Sebaliknya, kualitas air yang buruk dapat 

menyebabkan stress sehinga berakibat pada pertumbuhan akan terhambat karena 

menurunnya nafsu makan. Sehingga dalam usaha budidaya perikanan penting 

untuk mempertahankan daya dukung pada lingkungan untuk menghindari 

kegagalan panen (Farabi & Latuconsina, 2023) serta untuk menjaga kualitas 

lingkungan budidaya dan kesehatan udang (Ariadi & Wafi, 2020). 

Kualitas air terbagi menjadi tiga parameter yaitu fisika (suhu, kecerahan); 

parameter kimia (pH, oksigen terlarut, salinitas, alkalinitas, total organic matter 

(TOM), nitrit dan amonia; dan parameter biologi yaitu, plankton, total bakteri count 

(TBC) dan total Vibrio count (TVC). Standar kualitas air yang baik untuk budidaya 

udang intensif yaitu suhu air berkisar 28-30°C, kecerahan air <30 cm, pH 7,5-8,5; 

TOM ≤90 mg/L, nitrit berkisar 0,010 –0,052 mg/L, TAN <0,01 mg/L, salinitas 10-

30, oksigen terlarut ≥4 mg/L, alkalinitas 80- 140 mg/L (Yessy et al., 2024). 

2.4.1 Suhu 

Suhu perairan dipengaruhi oleh beberapa faktor eksternal seperti paparan sinar 

matahari langsung, suhu udara, cuaca, iklim dan faktor lingkungan lainnya. Suhu 

memiliki peran penting terhadap proses perubahan sifat air, seperti densitas air, 

kelarutan gas, kelarutan senyawa, dan lain-lain (Boyd, 2017). Suhu air optimal bagi 

kehidupan udang adalah antara 28-30°C dengan toleransi fluktuasi tidak lebih dari 

2°C. Kisaran suhu tersebut, konsumsi oksigen cukup tinggi sehingga nafsu makan 

udang tinggi dan pada suhu dibawah 20°C nafsu makan udang menurun (Putra et 

al., 2024). 
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2.4.2 pH 

Keasaman atau potential hidrogen (pH) air dapat ditetapkan berdasarkan 

kandungan ion hidrogen (H+) yang terlarut dalam air (Supono, 2015). Nilai pH pada 

air merupakan salah satu faktor yang penting untuk diperhatikan dalam kegiatan 

akuakultur Perubahan pH air pada kolam budidaya dipengaruhi oleh aktivitas 

fotosintesis dan respirasi (Wang et al., 2020). Menurut Akbarurrasyid & Kristiana 

(2020) pH optimal untuk kelangsungan hidup udang vaname adalah 7,5-8,5. Level 

nilai pH bukan saja dapat mempengaruhi konsentrasi nilai amonia dan amonium, 

namun juga sangat mempengaruhi udang vaname yang dipelihara, seperti stres 

oksidatif, mengurangi kemampuan antioksidan dan imun, serta menghancurkan 

jaringan usus (Pariakan et al., 2024). 

2.4.3 Salinitas 

Salinitas merupakan suatu ukuran konsentrasi ion-ion yang terlarut dalam air yang 

diekspresikan dalam gram per liter (g/l) atau part per thousand (ppt) (Muliani et al., 

2021). Salinitas merupakan salah satu faktor lingkungan terpenting untuk 

dipertimbangkan dalam kegiatan budidaya udang (Farabi & Latuconsina, 2023). 

Salinitas berpengaruh pada proses osmoregulasi pada udang vaname (Atjo et al., 

2024). Salinitas berperan terhadap perubahan tingkat kerja osmotik (TKO) pada 

pertumbuhan, pernapasan, dan metabolisme organisme akuatik. Perubahan drastis 

salinitas dapat menimbulkan stres pada organisme akuatik. Salah satu contohnya 

adalah udang putih (Litopenaeus vannamei) akan mengalami stres bahkan kematian 

jika perubahan salinitas secara drastis (Supono, 2015). Salinitas optimal untuk 

budidaya udang vaname berkisar 15-30 ppt atau sedikit diatas 20 ppt pada suhu air 

20 dan 30°C memiliki kelangsungan hidup dan pertumbuhan yang lebih baik 

(Mutiara, 2020). 

2.4.4 Alkalinitas 

Alkalinitas adalah daya penyangga (buffer) fluktuasi pH pada perairan yang terdiri 

dari ion CO3, HCO3 dan OH- (Effendi, 2003). Alkalinitas optimum untuk budidaya 

adalah 150-200 mg/L (Furtado et al., 2015). Kadar alkalinitas pada kisaran optimum 

dinilai sangat bagus untuk kestabilan nilai pH air dan juga proses mekanisme siklus 
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nitrifikasi oleh bakteri (Ariadi et al., 2020). Yessy et al., (2024) mengatakan 

kandungan alkalinitas berfungsi untuk mempertahankan pH. Jika alkalinitas tinggi 

maka pH harian akan tetap stabil. Hal ini disebabkan oleh kandungan koagulan 

anorganik yang dapat mengurangi alkalinitas air dan pH. Sedangkan koagulan 

organik tidak mempengaruhi alkalinitas dan pH (Apriliyani et al., 2023). 

2.4.5 Nitrit 

Nitrit merupakan salah satu senyawa nitrogen yang berasal dari pakan dan dapat 

beracun bagi udang. Nitrit merupakan suatu produk antara yang dihasilkan dari 

proses oksidasi amoniak menjadi nitrat (Utami et al., 2022). Keberadaan nitrit 

menggambarkan berlangsungnya proses biologis perombakan bahan organik yang 

memiliki kadar oksigen terlarut sangat rendah (Agrianti & Kasim, 2022). Nilai 

optimum nitrit untuk budidaya udang vaname yaitu 0,01 ppm (SNI, 2014) sedangkan 

menurut Kepmen KP (2022) nilai optimum nitrit yaitu 1ppm. Jika nitrit melebihi 

nilai optimum, maka dapat mempengaruhi laju pertumbuhan pada udang dalam 

kondisi tertentu bisa menyebabkan daya imun udang berkurang. (Supriatna, 2020) 

menyatakan bahwa kandungan nitrit yang terlalu tinggi berpotensi mengganggu 

jalannya oksigen dalam darah udang, sehingga menyebabkan hipoksia dan 

memperlambat pertumbuhan. Pengurangan beban limbah tambak akan mengurangi 

kadar nitrit dalam tambak (Yunarty et al., 2022). 

2.4.6 Amonia (NH3) 

Amonia (NH3) adalah produk respirasi ikan dan dekomposisi bahan organik 

berlebih (Mook et al., 2012). Amonia terbentuk akibat perubahan nitrogen organik 

dalam air menjadi nitrogen amonia. Selain itu, amonia juga dapat terbentuk akibat 

pupuk, vitamin (feed suplement), pakan udang, dan zat buatan lainnya yang 

mengandung amonia sehingga mengalami pembusukan di air atau bahkan dalam 

feses udang. Amonia akan terhidrolisis menjadi amonia total (NH3 (tak terionisasi) 

dan NH4
+ (terionisasi)) yang akan terurai dalam air (Sulistia & Septisya, 2019). 

Nilai optimum kandungan ammonia dalam air budidaya udang adalah 1 mg/l 

(Solihin et al., 2025). SNI (2014) batas maksimal ammonia untuk pembesaran 

udang vaname adalah ≤ 0.1mg/l. Kadar amonia memiliki hubungan dengant pH air, 

pada kondisi pH yang tinggi, senyawa amonium akan berubah menjadi amonia, 
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yang bersifat sangat toksik bagi udang. Maghfiroh et al., (2019) menyebutkan 

bahwa peningkatan nilai pH menyebabkan konsentrasi amonia ikut meningkat, 

sehingga keseimbangan antara amonium dan amonia terganggu, dan amonia yang 

tidak terionisasi, akan menjadi dominan di perairan, yang pada akhirnya berdampak 

negatif terhadap lingkungan budidaya. 

2.4.7 Total Organic Matter (TOM) 

Total Organic Matter (TOM) adalah kandungan bahan organik terlarut dan 

tersuspensi di perairan yang perlu dikontrol dalam budidaya udang. Bahan organik 

dalam perairan tambak berupa kumpulan senyawa organik kompleks yang telah 

atau sedang mengalami dekomposisi, baik dalam bentuk humus maupun 

mineralisasi (Farraosi et al., 2022). Kandungan organik total dipengaruhi oleh 

oksigen yang terlarut dalam air. Semakin rendah DO maka semakin tinggi total 

organik di perairan maka semakin banyak organisme yang menyerap DO dan TOM 

(Hasibuan et al., 2021). TOM optimum untuk budidaya maksimal 90 mg/l (SNI, 

2014). Peningkatan TOM menunjukkan akumulasi bahan organik yang sulit terurai, 

hal ini berpotensi mengganggu kualitas air seperti suhu, oksigen, dan pH. TOM 

yang tinggi memperburuk kualitas air, sedangkan TOM rendah mampu membantu 

mengontrol konsentrasi nitrit, ammonium, dan pertumbuhan bakteri Vibrio 

(Amalia et al., 2025). 

2.4.8 Plankton 

Plankton adalah mikroorganisme yang sifatnya mengikuti arus air sehingga 

hidupnya dikatakan melayang-layang di badan air. Plankton berperan sebagai 

indikator kondisi suatu ekologi yang digunakan untuk menggambarkan kondisi 

suatu perairan secara langsung dan fitoplankton merupakan faktor fundamental atau 

faktor dasar dari rantai makanan disuatu perairan (Aisyah et al., 2023).  

Salah satu fungsi utama plankton dalam ekosistem perairan adalah sebagai sumber 

energi dasar bagi organisme yang menempati tingkat trofik yang lebih tinggi. 

Ketersediaan plankton merupakan faktor penting yang mendukung keberhasilan 

produksi, karena bertindak sebagai makanan alami, berkontribusi pada pasokan 

oksigen terlarut melalui fotosintesis, dan berfungsi sebagai indikator biologis 
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kualitas air, mengingat dinamika kelimpahan dan komposisinya sangat dipengaruhi 

oleh parameter kualitas air (Mildasari et al., 2021). Tingkat reproduksi plankton 

dalam air dapat digunakan untuk memperkirakan stabilitas kualitas air. Lingkungan 

air kolam yang stabil ditandai dengan keanekaragaman plankton yang tinggi, 

jumlah individu setiap spesies yang tinggi dan merata, serta kualitas air yang sesuai 

untuk pertumbuhan organisme budidaya (Suprakto et al., 2024). Standar optimal 

menurut SNI (2014) proporsi ideal Green Algae untuk mendukung ekosistem 

tambak adalah sebesar 90%. Blue green algae maksimal di 13,5%, Diatom 7-16% 

(Sani et al., 2022), Dinoflagelata dan Euglena <5% (Shilman et al., 2025). 

2.4.9 Total Bakteri Count (TBC) dan Total Vibrio Count (TVC) 

Bakteri adalah organisme mikroskopis yang mampu membentuk berbagai interaksi 

dengan organisme lain, baik mutualistik (menguntungkan) maupun antagonistik 

(merugikan). Dalam konteks akuakultur, baik di sistem laut maupun air tawar, 

keberadaan bakteri memainkan peran penting dalam mendukung keberhasilan 

kegiatan budidaya, khususnya dalam menjaga keseimbangan ekosistem, kualitas 

lingkungan, dan kesehatan organisme yang dibudidayakan (Amrullah & Mar’iyah, 

2023). 

Vibrio sp. merupakan jenis bakteri gram negatif yang bersifat fakultatif anaerob, 

yang dapat menyebabkan kematian pada budidaya udang secara masal (Mahulauw 

et al., 2022). SNI (2014), mangatakan batas optimum bakteri vibrio dalam air 

adalah 10⁴ CFU/ml, dan total bakteri tidak melebihi 10⁶ CFU/ml. keberadaan 

bakteri memiliki peran ganda, yakni sebagai dekomposer yang membantu mendaur 

ulang bahan organik, namun juga sebagai patogen potensial jika populasinya 

melebihi ambang toleransi organisme budidaya. Dengan kata lain, kestabilan 

ekosistem tambak sangat bergantung pada keseimbangan antara populasi plankton 

dan bakteri (Prastiwi et al., 2025). 

2.5 Kriteria Baku Mutu Air Budidaya 

Baku mutu air budidaya merupakan batas konsentrasi berbagai komponen dalam 

air, termasuk zat kimia, energi, dan organisme hidup, yang wajib dipenuhi agar 
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media perairan memenuhi kelayakan untuk kegiatan perikanan budidaya. Standar 

ini ditetapkan untuk menjamin kualitas air yang optimal dalam mendukung 

pertumbuhan dan kesehatan organisme budidaya. Berdasarkan Keputusan Menteri 

Kelautan dan Perikanan Nomor 15 Tahun 2022 tentang Pedoman Umum 

Pengembangan Umum Budidaya Udang Vaname (Litopenaeus Vannamei) 

Berbasis Kawasan dan SNI 8008 (2014), standar baku mutu air budidaya udang 

vaname sebagai berikut: 

Tabel 1. Baku mutu kualitas air budidaya udang vaname 

Parameter Satuan Nilai 

pH - 7,5-8,5 

Suhu oC 28-32 

Oksigen terlarut (DO) mg/l >4 

Salinitas Ppt 26-32 

Alkalinitas mg/l 100-150 

Nitrit (NO2) mg/l <1 

Amonia (NH3) mg/l <0,1 

Total Organic Matter (TOM) mg/l <90 

Total Vibrio Count (TVC) CFU < 1x103 

 

2.6 Strategi Keberlanjutan Budidaya Udang Vaname 

Keberlanjutan dalam budidaya udang vaname merupakan suatu pendekatan terpadu 

yang menggabungkan aspek ekologi, ekonomi, sosial, dan teknologi untuk 

memastikan peningkatan produksi tanpa menimbulkan degradasi lingkungan serta 

tetap mendorong kesejahteraan masyarakat pesisir (Airawati et al., 2023). Pada 

tingkat industri, strategi keberlanjutan diarahkan pada optimalisasi efisiensi 

produksi, mitigasi dampak lingkungan, penguatan kelembagaan usaha, dan 

penerapan inovasi teknologi pada berbagai skala budidaya, baik intensif maupun 

super intensif (Mazidatul et al., 2024; Nurdinsyah et al., 2020). Oleh karena itu, 

diperlukan strategi yang komprehensif dan berorientasi jangka panjang untuk 

menjaga kesinambungan usaha sekaligus memacu ketahanan ekonomi berbasis 

pesisir. 

Strategi berasal dari bahasa Yunani yaitu strat gos yang mempunyai arti komandan 

perang pada jaman tersebut. Pengertian strategi saat ini ialah sebuah perencanaan 
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jangka panjang dengan disertakan tindakan-tindakan yang ditunjuk untuk mencapai 

tujuan tertentu yang umumnya adalah keberhasilan (Julia & Masyruroh, 2022). 

Sanadji & Abolladaka, (2022) mengatakan strategi merupakan pola atau rencana 

yang menggabungkan tujuan utama atau kebijakan perusahaan dengan rangkaian 

tindakan dalam pernyataan yang saling mengikat.  

Rangkuti, (2015) mengatakan strategi dikelompokkan dalam 3 tipe, yaitu strategi 

manajemen, strategi investasi, dan strategi bisnis. Strategi manajemen adalah 

rencana atau tindakan melalui analisis pemanfaatan faktor internal kekuatan, 

kelemahan, dan faktor eksternal peluang dan ancaman sebuah organisasi. Strategi 

dapat dirumuskan dengan menggunakan pendekatan identifikasi faktor internal dan 

eksternal, yang dikenal dengan analisis strength, weakness, opportunity, dan threats 

(SWOT). Dalam penerapan strategi yang tepat, tidak terlepas dari adanya 

manajemen strategi. Manajemen strategi ini adalah sebuah proses keseluruhan dari 

merencanakan, implementasi, serta evaluasi dari strategi dalam waktu jangka 

pendek dan jangka panjang (Yatminiwati, 2021). 

Dari perspektif ekologi, fokus strategi berada pada peningkatan kualitas lingkungan 

budidaya, khususnya melalui pengendalian limbah dan reduksi senyawa toksik 

seperti amonia dan nitrat. Biofilter alami seperti Anadara granosa berperan 

signifikan dalam menyerap nitrogen dan fosfor sehingga berkontribusi terhadap 

stabilitas kualitas air (Renitasari et al., 2023). Selain itu, penerapan bioremediasi 

menggunakan Gracilaria sp. telah terbukti menurunkan beban bahan organik dalam 

tambak dan menjaga kondisi perairan tetap stabil (Yuniartik, 2021). Penerapan 

probiotik juga menjadi salah satu strategi ekologi utama karena dapat menjaga 

keseimbangan mikrobiota, meningkatkan imunitas udang, dan mempercepat proses 

degradasi limbah (Anggayasti et al., 2025). Serangkaian intervensi ekologis ini 

tidak hanya mempertahankan daya dukung tambak, tetapi juga memperpanjang 

umur produktif lahan budidaya. 

Pada dimensi ekonomi, strategi keberlanjutan menitik beratkan pada peningkatan 

efisiensi usaha, pengendalian risiko penyakit, dan pemenuhan standar produksi 

yang mengacu pada Cara Budidaya Ikan yang Baik (CBIB). Penguatan kemandirian 
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petambak, penerapan biosekuriti, serta peningkatan akses terhadap pasar dan 

teknologi digital berkontribusi nyata terhadap peningkatan produktivitas serta daya 

saing komoditas udang vaname (Mazidatul et al., 2024). Implementasi strategi 

ekonomi ini memungkinkan peningkatan pendapatan petambak secara 

berkelanjutan tanpa memberikan tekanan tambahan terhadap lingkungan perairan 

(Husain et al., 2020). 

Sementara itu, dari aspek sosial dan kelembagaan, strategi diarahkan pada 

peningkatan kapasitas sumber daya manusia melalui pelatihan teknis budidaya dan 

penguatan peran masyarakat pesisir dalam rantai nilai industri udang. Dukungan 

pemerintah dalam bentuk fasilitas, pembiayaan, serta penguatan regulasi menjadi 

faktor penting dalam menciptakan keberlanjutan sosial ekonomi yang lebih inklusif 

(Akbarurrasyid et al., 2020). Selain itu, kolaborasi dan kemitraan antarpemangku 

kepentingan diperlukan guna menjamin pemerataan manfaat dan keberlangsungan 

usaha budidaya dalam jangka panjang. 

Pada dimensi teknologi, strategi keberlanjutan mencakup penerapan inovasi seperti 

sistem resirkulasi, sensor kualitas air berbasis real-time, efisiensi penggunaan 

energi, serta digitalisasi manajemen tambak untuk meningkatkan akurasi dalam 

pengambilan keputusan. Teknologi otomatisasi pakan, deteksi penyakit berbasis 

bioindikator, serta penerapan Better Management Practices (BMP) juga 

diutamakan dalam rangka menekan risiko kegagalan panen dan memperkuat 

ketahanan sistem produksi (Yatminiwati, 2021). Integrasi teknologi dan praktik 

pengelolaan adaptif menjadikan kegiatan budidaya lebih responsif terhadap 

dinamika lingkungan maupun pasar. Dengan demikian, keberlanjutan budidaya 

udang vaname merupakan hasil sinergi berbagai dimensi yang harus diterapkan 

secara konsisten dan berlandaskan ilmu pengetahuan. Implementasi strategi yang 

tepat diyakini mampu meningkatkan performa produksi, menjaga kelestarian 

ekosistem pesisir, serta memberikan manfaat ekonomi dan sosial yang 

berkelanjutan bagi masyarakat yang bergantung pada sektor ini. 
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III. METODE PENELITIAN 

 

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada bulan Juni sampai Oktober 2025 di tambak budidaya 

udang vaname CV Chandra Perdana Abadi yang berada di Desa Hanura 

Kecamatan Teluk Pandan, Kabupaten Pesawaran, Provinsi Lampung. Peta lokasi 

disajikan pada Gambar 2. 

 

Gambar 2. Peta lokasi penelitian 

3.2 Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dan kualitatif. Pendekatan kuantitatif 

dilakukan dengan mengevaluasi data kualitas air dan produktivitas budidaya udang 

vaname di tambak inklusif selama 4 tahun terakhir. Variabel penelitian digunakan 

untuk menentukan metode yang akan digunakan dalam pengujian kualitas air (Tabel 
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2). Pengukuran kualitas air sebanyak 3 kali dengan kurun waktu satu siklus 

pemeliharaan udang, yakni pada awal budidaya (Day Of Culture/DOC 7), tengah 

(DOC 50) dan sebelum panen (DOC 90). Data sampel periode tahun 2022–2025 

berasal dari kolam budidaya. Sementara itu, pengambilan sampel pada tahun 2025 

dilakukan secara lebih komprehensif di beberapa titik, meliputi sumber air (inlet), 

tandon, kolam budidaya, outlet, serta muara sungai. Sumber data yang diperoleh 

dalam penelitian ini terdiri dari data primer. Sedangkan pendekatan kualitatif 

dilakukan dengan metode studi kasus. Pendekatan kualitatif ini dapat berdiri sendiri, 

berdampingan dan melengkapi survei kuantitatif, dan juga digunakan untuk 

pengembangan penelitian kuantitatif. Studi kasus dalam penelitian ini terfokus pada 

satu lokus/lokasi atau studi kasus tunggal. 

Tabel 2.Variabel penelitian dan alat/metode pengukuran 
 

No Variabel Alat/metode 
1 Suhu DO meter 
2 DO DO meter 
3 pH pH meter 
4 Salinitas Refraktometer 
5 Alkalinitas Titrasi 
6 Total Organic Matter Titrasi 
7 Nitrit Test kit 
8 Total Bakteri Count Kultur 
9 Total Vibrio Count Kultur 
10 Plankton Mikroskop 

 

3.3 Alat dan Bahan 

Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini disajikan pada Tabel 3 dan 

Tabel 4: 

Tabel 3. Alat yang digunakan dalam penelitian 
 

No Alat Fungsi 

1 Botol sampel Untuk tempat air sampel. 

2 Kulkas Untuk menyimpan reagen dan media bakteri. 

3 Erlenmayer Untuk mengukur dan mencampur cairan. 

4 Tabung reaksi Untuk menampung reaksi kimia. 

5 Hot plate Untuk memanaskan larutan. 

6 Mikroskop Untuk mengamati plankton. 

7 Cawan petri Wadah untuk kultur bakteri. 

8 Burret Untuk titrasi larutan. 

9 Inkubator Untuk menginkubasi bakteri. 
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10 Magnetic stirrer Untuk mengaduk sampel. 
11 Pipet tetes Untuk mengambil larutan dalam jumlah sedikit. 

12 Haemocytometer Untuk meletakkan sampel plankton yang akan 
  diamati dengan mikroskop. 

13 Timbangan digital Untuk mengukur bobot bahan. 

14 Bunsen Alat pembakar. 

15 Spreader Untuk menyebarkan bakteri ke media. 
16 Autoklaf Untuk sterilisasi alat dan bahan. 

17 Alumunium foil Untuk menutup alat yang diperlukan. 

18 Spidol permanen Untuk menulis keterangan. 

19 DO meter Untuk mengukur DO dan suhu. 

20 Refraktometer Untuk mengukur salinitas. 
21 pH meter Untuk mengukur pH dan suhu. 
22 Spektrofotometer Untuk pengecekan sampel. 

23 Kamera Untuk mendokumentasi wawancara. 
24 Buku Untuk mencatat hasil wawancara. 

 

Tabel 4. Bahan yang digunakan dalam penelitian 
 

No Bahan Fungsi 

1 Sampel air Untuk bahan uji. 

2 Aquadest Untuk menetralisir alat dan pengencer. 

3 Alkohol 96% Untuk sterilisasi alat. 

4 Media TCBS Untuk media selektif tumbuh bakteri Vibrio. 

5 Media TSA Untuk media tumbuh bakteri. 

6 Metil orange Untuk indikator alkalinitas. 

7 H2SO4 0,02N Untuk pengecekan alkalinitas. 

8 KMnO4 0,01N Untuk pengecekan total organic matter. 

9 H2SO4 6N Untuk pengecekan total organic matter. 
10 Test Kit Untuk pengecekan NO2.  

 

3.4 Prosedur Penelitian 

3.4.1 Pengambilan Data Kelayakan Perairan 

Pengambilan data kelayakan perairan meliputi data kualitas air dan data 

produktivitas selama 1 siklus budidaya dari tahun 2022-2025. Data yang digunakan 

merupakan data budidaya yang tebar pada bulan April dan Mei. Penebaran pada 

bulan April dan Mei didasarkan pada pertimbangan transisi ke musim kemarau 

dimana kondisi lingkungan lebih stabil dan optimal bagi pertumbuhan udang. 

Sampel air diambil sebanyak 500 ml dengan kedalaman kurang lebih 30 cm dari 

permukaan air. Sampel air dimasukkan dalam botol dan disimpan dalam coolbox 

sebelum dianalisis di laboratorium. Lalu, pengambilan data yang dilakukan dengan 

metode observasi lapangan, wawancara dan studi literatur. Observasi lapangan 
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merupakan kegiatan dengan mengamati berbagai fenomena dan kondisi lingkungan 

yang terjadi secara langsung di lapangan (Sugiyono, 2022). Sedangkan wawancara 

dilakukan untuk mengungkapkan data, fakta atau opini yang berada dalam benak 

informan dan bila dilakukan dengan benar data yang diperoleh kaya dan 

berkembang (Irawan, 2006). Dan studi literatur, dilakukan dengan mengumpulkan 

data-data sekunder yang terkait dengan penelitian. Studi literatur merupakan teknik 

pengumpulan data dan informasi dengan menelaah sumber- sumber tertulis ataupun 

sumber lain yang relevan dan berhubungan dengan objek yang sedang diteliti 

(Sahir, 2021). 

3.4.1.1 Pengecekan pH, Suhu, DO dan Salinitas 

Pengambilan sampel dilakukan bersamaan dengan pengukuran kualitas air secara 

langsung (insitu). Pengukuran dimulai dengan mengukur pH, suhu, DO dan 

salinitas. Tingkat keasaman air diukur menggunakan pH meter dengan 

memasukkan pH meter sedalam 5 cm kedalam permukaan air (SNI 06- 

6989.11:2004). Tahap selanjutnya yaitu pengukuran oksigen terlarut menggunakan 

DO meter. Pengukuran oksigen terlarut dibarengi dengan pengukuran suhu dan 

pengukuran salinitas menggunakan refraktometer 

3.4.1.2 Pengecekan Alkalinitas 

Sampel sebanyak 25 ml ditambahkan dua tetes metil orange,kemudian dititrasi 

dengan H2SO4 0,02N sampai berubah menjadi orange sedikit pekat. Volume titran 

yang terpakai (ml) dicatat untuk perhitungan volume total alkalinitas (Association, 

2005; Bintoro & Abidin, 2013) 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑙𝑘𝑎𝑙𝑖𝑛𝑖𝑡𝑎𝑠 (𝑚𝑔/𝐿) = 𝑉 × 𝑁 × 50 × 1000 

𝑉𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙 

Keterangan: 

V = Volume titran H2SO4 (ml) 

N = Normalitas titran H2SO4  

V sampel = Volume sampel (ml) 

3.4.1.3 Pengecekan Total Organic Matter 

Kandungan total organic matter (TOM) diuji sesuai dengan SNI 06-6989.22 

(2004). Sebanyak 50 ml air sampel yang dimasukkan ke dalam erlenmeyer dan 
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ditambahkan 10 ml H2SO4 6N, Selanjutnya diteteskan 9,5 ml KMnO4 0,01 N 

sampai berwarna merah muda (10 ml) dengan tujuan untuk meningkatkan senyawa 

organik dioksidasi menjadi tingkat tinggi. Tahap selanjutnya yaitu dengan 

memanaskan larutan tersebut menggunakan bunsen ± 80 °C selama 10 menit 

sampai larutan berubah warna menjadi lebih bersih atau bening. Tahap terakhir 

yaitu menambahkan 10 ml asam oxalat yang membuat larutan berubah warna 

menjadi bening. Titrasi larutan tersebut menggunakan meneteskan KMnO4 0,01 N 

sampai warna merah muda yang dianggap hasil nilai TOM. Persamaan perhitungan 

TOM dihitung dengan titran KMnO4 (Yudiati et al., 2010). 

𝑇𝑂𝑀 (𝑚𝑔/𝑙) = (b − a) × 31,6 × 0,01 × 1000 

volume sampel 

Keterangan: 

A = ml titran larutan KMnO4 0,01 N 

B = ml titran air sampel 

31,6 = ½ BM KMnO4 karena tiap mol KMnO4 melepaskan 5 oksigen. 

0,01 = Normalitas KMnO4 

3.4.1.4 Pengecekan Plankton 

Pengecekan plankton dimulai dengan mengamati sampel dengan menggunakan 

mikroskop. Sampel air dihomogenkan dengan cara dikocok perlahan. Sampel 

diambil menggunakan pipet tetes dan diteteskan pada haemocytometer, kemudian 

diamati menggunakan mikroskop. Hasil pengamatan didokumentasikan dan 

diidentifikasi menggunakan buku identifikasi Marine Plankton a Practical Guide 

dari (Newell & Newell, 1963) serta Monograph on Marine Plankton of East Coast 

of India A Cruise Report dari Sahu et al., (2013). 

3.4.1.5 Total Vibrio Count (TVC) dan Total Bakteri Count (TBC) 

Isolasi bakteri dimulai dengan cara sampel air diambil 100 µl untuk ditanam secara 

pour plate pada media TCBS untuk Vibrio dan TSA untuk total bakteri, kemudian 

cawan petri diinkubasi di dalam inkubator selama 24 jam pada suhu 36℃ untuk 

menghindari kemungkinan kontaminasi dari luar (Chau et al., 2011). Tahap 

selanjutnya yaitu perhitungan koloni total bakteri dan koloni bakteri Vibrio yang 
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tumbuh di cawan petri dan dihitung menggunakan rumus total plate count (TPC) 

(Madonsa et al., 2022). Perhitungan jumlah koloni menggunakan persamaan colony 

forming unit (CFU) (Rizaldi et al., 2024). 

𝑇B𝐶 (𝐶𝐹𝑈/𝑚𝐿) = ∑𝑘𝑜𝑙𝑜𝑛𝑖 × 101 

𝑇𝑉𝐶 (𝐶𝐹𝑈/𝑚𝐿) = ∑𝑘𝑜𝑙𝑜𝑛𝑖 × 101 

3.4.2 Pengambilan Data Strategi Keberlanjutan Budidaya Udang Vaname 

Penilaian data strategi keberlanjutan budidaya udang vaname di tambak inklusif 

diperoleh dengan metode wawancara terstruktur melalui panduan wawancara 

kepada para ahli atau pakar terpilih (key person) dan kemudian dilakukan 

penyusunan strategi kebijakan dengan menggunakan metode SWOT (Strength, 

Weakness, Opportunity, Threats). 

Pengumpulan data dalam penelitian dilakukan dengan cara berikut ini: 

a. Wawancara mendalam (in – depth interview) 

Wawancara dilakukan untuk mengungkapkan data, fakta atau opini yang 

berada dalam benak informan dan bila dilakukan dengan benar data yang 

diperoleh kaya dan berkembang (Irawan, 2006). Kriteria yang diwawancarai 

sebagai informan kunci adalah sebagai berikut: 

Tabel 5. Daftar informan kunci yang di wawancarai 

No Inforrman Jumlah  

1 Manajemen tambak 1 

2 Karyawan tambak 1 

3 Masyarakat 1 

4 Aparatur desa 1 

5 Dinas Perikanan dan Kelautan Kabupaten Pesawaran 1 

6 Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Pesawaran 1 

 Jumlah  6 

b. Pengamatan terlibat (participatory observation) 

Menurut Yin (2015), observasi partisipan adalah observasi khusus yang 

melibatkan peneliti mengambil peran dan berpartisipasi dalam kegiatan yang 

diteliti mulai dari interaksi sosial hingga kegiatan fungsional lainnya. 

Peneliti memperoleh akses lebih mendalam terhadap obyek penelitian yang 

kemungkinan tidak sampai kepada penelitian ilmiah umumnya. 
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c. Studi dokumentasi 

Dalam penelitian studi kasus, dokumen memegang peranan yang penting 

dalam pengumpulan data dan perlu dilakukan peninjauan untuk memahami 

tujuan dan audiens yang spesifik (Yin, 2015). Studi dokumentasi yang 

dilakukan untuk memperoleh data-data sekunder, termasuk data yang 

diterbitkan oleh lembaga/instansi pemerintah, peraturan perundangan, serta 

pendukung lainnya yang diperlukan. 

3.5 Analisis Data 

3.5.1 Analisis Data Kelayakan Perairan 

Hasil pengukuran kualitas air dicatat dan dianalisis secara kuantitatif. Data yang di 

dapatkan di bandingkan dengan standar baku mutu yang ditetapkan oleh SNI 8008 

dan Keputusan Mentri Kelautan dan Perikanan Nomor 15 Tahun 2022. Hasil 

pengukuran di gunakan untuk mengevaluasi tingkat efektivitas pada setiap 

parameter kualitas air, selama satu siklus budidaya udang.  

3.5.2 Analisis strategi keberlanjutan budidaya udang vaname 

Data hasil wawancara informan kunci dalam penelitian ini akan dianalisis secara 

kualitatif untuk membantu dalam penarikan kesimpulan penelitian. Irawan (2006) 

menjelaskan bahwa pengelolaan data penelitian kualitatif memerlukan sistem 

pengkodean, penyimpanan, dan pengaksesan data. Sistem pengkodean (Code 

System) berisi daftar kode dengan deskripsi singkat digunakan sebagai label untuk 

memilah data-data sesuai karakteristiknya.  

Prosedur yang dilakukan adalah sebagai berikut : 

1. Pengumpulan data 

Mewawancarai informan kunci, melakukan observasi, dan studi dokumentasi 

2 Transkrip data 

Mengubah hasil wawancara ke dalam bentuk tertulis  

3 Pembuatan koding 

Menemukan kata kunci dari transkrip data serta memberikan label kode pada 

setiap kata kunci 
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4 Katagorisasi data 

Merangkum kata-kata kunci menurut kategorinya masing-masing, sehingga 

data akan lebih mengerucut pada beberapa tema/kategori 

5 Penyimpulan sementara 

Kesimpulan ini berdasarkan data yang diperoleh dan bukan merupakan 

penafsiran peneliti 

6 Triangulasi 

Proses verifikasi informasi dari sumber data/informan yang satu dengan sumber 

data yang lain 

7 Kesimpulan akhir 

Kesimpulan dapat berupa konseptual ataupun dengan cara mengambil intisari 

yang dikonversikan menjadi pernyataan dekontekstualisasi. 

Data yang dianalisis secara kualitatif kemudian digunakan dalam analisis lanjutan 

sesuai dengan kebutuhan tujuan penelitian. Analisis data lanjutan dalam penelitian 

ini menggunakan analisis SWOT. Nur’aini (2023) mengatakan analisis SWOT 

merupakan suatu instrumen untuk mengidentifikasi berbagai faktor yang terbentuk 

secara sistematis yang digunakan untuk merumuskan strategi sebuah organisasi atau 

perusahaan. Analisis SWOT melibatkan identifikasi dari aspek internal dan aspek 

eksternal untuk menunjukan kinerja suatu organisasi dalam merumuskan suatu 

strategi organisasi. Analisa ini berdasarkan pada interaksi atau hubungan antara 

faktor internal, yaitu kekuatan dan kelemahan terhadap faktor eksternal yaitu 

peluang dan ancaman. Peluang adalah kondisi eksternal yang dapat dimanfaatkan 

untuk meraih keuntungan atau mencapai tujuan, sedangkan ancaman merupakan 

kondisi eksternal yang menimbulkan resiko yang perlu diatasi. Faktor-faktor 

internal dapat bermanfaat untuk mengetahui keunggulan strategik organisasi atau 

menghindari ancaman serta titik kelemahan organisasi yang harus dihindari dalam 

rangka persaingan untuk mencapai tujuan. Faktor kekuatan mencerminkan apa 

yang telah berjalan dengan baik, sedangkan faktor kelemahan memberikan 

gambaran aspek yang membutuhkan perbaikan untuk memperbaiki kinerja dan 

mengurangi resiko. 

Matriks SWOT digunakan untuk menetapkan strategi organisasi. Matriks SWOT 
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menghasilkan alternatif strategi dengan mencocokkan faktor eksternal kunci berupa 

peluang dan ancaman dengan faktor internal kunci yaitu kekuatan dan kelemahan. 

Analisis lingkungan internal dan eksternal ini merupakan analisis yang dilakukan 

untuk mengidentifikasi strategis yang mempengaruhi keberlanjutan budidaya 

udang vaname. Matriks SWOT merupakan alat yang sangat penting untuk 

membantu dalam mengembangkan empat tipe strategi. Matriks SWOT dapat 

menggambarkan secara jelas bagaimana peluang dan ancaman eksternal yang 

dihadapi organisasi yang disesuaikan dengan kekuatan dan kelemahan yang 

dimilikinya. Matriks ini dapat menghasilkan 4 sel kemungkinan alternatif strategi, 

yaitu strategi S-O, strategi W-O, strategi W-T dan strategi S-T seperti yang dimuat 

pada Tabel 6.  

Rangkuti (2005) menjabarkan matriks SWOT dapat diperoleh dengan 4 alternatif 

strategi, yaitu: 

1. Strategi SO (Strength – Opportunities)  

Memanfaatkan seluruh kekuatan untuk mengambil peluang 

2. Strategi ST (Strength – Threats) 

Menggunakan kekuatan untuk menghadapi ancaman 

3. Strategi WO (Weakness – Opportunites) 

Memanfaatkan peluang dengan meminimalisir kelemahan 

4. Strategi WT (Strength  Threats) 

Meminimalisir kelemahan dan menghindari ancaman. 

Tabel 6. Matriks Analisis SWOT 

                          Internal STRENGTH – S 

Faktor-faktor Kekuatan 

WEAKNESS – W 

Faktor-faktor Kelemahan 

Eksternal 

 

  

OPPORTUNITIES – O 

Faktor-faktor Peluang 

STRATEGI S-O 

Gunakan Kekuatan untuk 

memanfaatkan Peluang 

STRATEGI W-O 

Atasi Kelemahan dengan 

memanfaatkan Peluang 

   

THREATS – T 

Faktor-faktor Ancaman 

STRATEGI S-T 

Gunakan Kekuatan untuk 

menghindari Ancaman 

STRATEGI W-T 

Meminimalkan Kelemahan 

dan menghindari Ancaman 
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Langkah-langkah dalam analisis SWOT untuk menyusun strategi dalam 

keberlanjutan budidaya udang vaname yang dilakukan adalah: 

1. Mengumpulkan data dan informasi hasil wawancara, observasi terlibat, dan 

studi dokumentasi 

2. Menentukan faktor-faktor internal (kekuatan dan kelemahan) dari sistem 

budidaya udang vaname di CV Chandra Perdana Abadi 

3. Menentukan faktor-faktor eksternal (peluang dan hambatan) dari sistem 

budidaya udang vaname di CV Chandra Perdana Abadi 

4. Menentukan peta posisi kekuatan SWOT (grand strategy) dengan EFAS 

(External Factor Analysis Strategy) dan IFAS (Internal Factor Analysis 

Strategy) 

5. Menentukan strategi sistem budidaya udang vaname yang diterapkan di CV 

Chandra Perdana Abadi 

Untuk menentukan peta posisi kekuatan SWOT (grand strategy) maka diperlukan 

penyusunan matriks EFAS (External Factor Analysis Strategy) dengan melakukan 

pembobotan dan rating pada faktor eksternal (Peluang dan Ancaman). Demikian 

juga pembobotan dan rating dilakukan terhadap faktor internal IFAS (Internal 

Factor Analysis Strategy). 

Berikut ini adalah cara-cara penentuan Faktor Strategi Internal (IFAS) dan 

Eksternal (EFAS) seperti tertera pada tabel 7 dan 8:  

a. Menentukan faktor-faktor yang menjadi IFAS dan EFAS dalam strategi 

keberlanjutan budidaya udang vaname di CV Chandra Perdana Abadi 

b. Memberikan bobot masing-masing faktor tersebut dengan skala mulai dari 1,0 

(paling penting) sampai 0,0 (tidak penting), berdasarkan pengaruh faktor-

faktor tersebut terhadap posisi strategis. Semua bobot tersebut jumlahnya tidak 

boleh melebihi skor total 1,00.  

c. Faktor-faktor kunci keberhasilan tersebut kemudian diberi rating atau tingkatan 

yang menandakan nilai dukungan pengaruh masing-masing faktor dalam 

pencapaian tujuan keberlanjutan budidaya udang vaname di CV Chandra 

Perdana Abadi. Faktor variabel yang bersifat positif (semua variabel yang 

masuk kategori kekuatan atau peluang) diberi nilai mulai dari +1 sampai 
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dengan +4 (sangat baik). Kemudian dibandingkan dengan rata-rata variabel 

yang bersifat negatif (kelemahan atau ancaman). Skala untuk pemberian rating 

dimulai dengan rating 4 (sangat berpengaruh), 3 (berpengaruh), 2 (kurang 

berpengaruh), dan 1 (tidak berpengaruh).   

d. Bobot faktor dan rating akan menentukan skor atau nilai bobot dukungan 

terhadap pencapaian tujuan. Mengalikan bobot pada kolom 2 dengan rating 

pada kolom 3, untuk memperoleh nilai yang diterakan pada kolom 4 untuk 

memperoleh total skor total.  

e. Kolom 5 digunakan untuk memberikan keterangan atau catatan mengapa 

faktor-faktor tertentu dipilih dan bagaimana skor pembobotannya dihitung.  

f. Melakukan pengurangan antara jumlah total faktor S dengan W (yang 

selanjutnya menjadi nilai/titik pada sumbu X) dan pengurangan total faktor O 

dengan T (yang selanjutnya menjadi nilai/titik pada sumbu Y 

g. Menghubungkan titik pada sumbu X dan Y menjadi titik koordinat peta posisi 

organisasi. Berdasarkan peta posisi ini, maka dapat ditentukan strategi apa 

yang dapat dilaksanakan untuk dapat mencapai tujuan keberlanjutan budidaya 

udang vaname secara tepat (Gambar 3) 

Tabel 7. Faktor Strategi Internal (IFAS) 

No Faktor Strategi Internal  Bobot 
Rating           

(Nilai 1 sd 4) 
Bobot x Rating Keterangan 

I Kekuatan (S)         

  1.         

  2.         

 3.     

 4.     

  5. dan seterusnya         

  Jumlah Kekuatan     (Jumlah 1 - 4)   

        

II Kelemahan (W)         

  1.         

  2.         

 3.     

 4.     

  5. dan seterusnya         

  Jumlah Kelemahan     (Jumlah 1 - 4)   

  Kekuatan + Kelemahan 1,00       

 Sumbu X   
Jumlah kekuatan (-)  

Jumlah Kelemahan 
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Tabel 8. Faktor Strategi Eksternal (EFAS) 

No Faktor Strategi Eksternal  Bobot 
Rating           

(Nilai 1 sd 4) 

Bobot x 

Rating 
Keterangan 

I Peluang (O)         

  1.         

  2.         

 3.     

 4.     

  5. dan seterusnya         

  Jumlah Peluang     (Jumlah 1 - 4)   

        

II Ancaman (T)         

  1.         

  2.         

 3.     

 4.     

  5.. dan seterusnya         

  Jumlah Ancaman      (Jumlah 1 - 4)   

  Peluang + Ancaman 1,00       

 Sumbu y  Jumlah peluang (-)  Jumlah ancaman 

 

Keterangan: 

Nilai bobot: 0,0 (tidak penting)                         1,0 (paling penting) 

Nilai rating: 1,0 (tidak berpengaruh)                          4,0 (sangat berpengaruh) 

Gambar 3. Kuadran Strategi pada Analisa SWOT (Rangkuti, 2006) 
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Keterangan:  

a. Kuadran I 

Merupakan situasi yang menguntungkan bagi kebijakan tersebut memiliki 

peluang dan kekuatan sehingga dapat memanfaatkan peluang yang ada. 

Strategi yang harus diterapkan dalam kondisi ini adalah mendukung kebijakan 

pertumbuhan yang agresif (Growth Oriented Strategy) 

b. Kuadran II 

Meskipun menghadapi berbagai ancaman, kebijakan ini masih memiliki 

kekuatan dari segi internal. Strategi yang harus diterapkan adalah 

menggunakan kekuatan untuk memanfaatkan peluang jangka panjang dengan 

strategi diversifikasi 

c. Kuadran III 

Kebijakan menghadapi peluang yang sangat, tetapi di lain pihak  menghadapi 

beberapa kendala atau kelemahan internal. Fokus strategi kebijakan ini adalah 

meminimalkan masalah-masalah internal sehingga dapat merebut peluang 

yang lebih baik 

d. Kuadran IV 

Posisi ini merupakan situasi yang sangat tidak menguntungkan, kebijakan 

tersebut menghadapi berbagai ancaman dari luar dan kelemahan internal. 

Sehingga strategi yang diterapkan adalah meminimalkan kelemahan dan 

menghindari ancaman. 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Kesimpulan dari hasil penelitian yang dilakukan adalah sebagai berikut: 

1. Kelayakan perairan pada tambak inklusif CV Chandra Perdana Abadi berada 

pada kondisi layak untuk mendukung keberlanjutan budidaya udang vaname.  

2. Hasil analisis SWOT menunjukkan bahwa faktor internal yang mendukung 

budidaya udang berkelanjutan adalah pengalaman manajemen, penerapan 

teknologi budidaya, penyerapan tenaga kerja lokal, serta komitmen terhadap 

pengelolaan lingkungan, sementara faktor eksternal didukung oleh tingginya 

permintaan pasar, dukungan kebijakan pemerintah, dan perkembangan 

teknologi budidaya. Kondisi ini menempatkan strategi keberlanjutan pada 

orientasi pertumbuhan dan penguatan (growth-oriented strategy).  

 

5.2 Saran 

Saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut: 

1. Pengelolaan kualitas air perlu terus diperkuat secara berkelanjutan. Pengelola 

tambak disarankan melakukan pemantauan kualitas air secara berkala dan lebih 

intensif. 

2. Peningkatan sinergi diperlukan antara pengelola tambak, masyarakat sekitar, 

dan pemerintah daerah melalui program edukasi pengelolaan limbah domestik, 

pelibatan masyarakat dalam kegiatan tambak, serta penguatan regulasi 

lingkungan berbasis partisipatif. 

3. Penelitian lanjutan disarankan untuk mengkaji daya dukung lingkungan yang 

mengintegrasikan analisis daya dukung perairan, model beban pencemaran, 

serta evaluasi ekonomi lingkungan guna memperkuat perencanaan jangka 

panjang pengelolaan tambak inklusif yang berkelanjutan. 
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